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Abstrak 
 
Pengelolaan usaha tani ramah lingkungan sangat diperlukan guna keberlanjutan pengelolaan sumber 
daya alam yang lestari.  Salah satu dukungan dalam pelaksanaannya adalah kapasitas petani dalam 
melaksanakan pertanian yang ramah lingkungan. Penelitian ini bertujuan untukmengetahui peluang 
pengembangan pertanian padi ramah lingkungan di Sulawesi Tengah dengan melihat kapasitas petani 
terhadap inovasi teknologi ramah lingkungan berdasarkan tiga komponen yaitu teknis, pemecahan 
permasalahan usahatani, dan adaptasi lingkungan. Metodologi yang digunakan adalah survei 
menggunakan kuesioner pada 174 responden di sentra padi sawah Kabupaten Parigi Moutong dan 
Kabupaten Sigi Propinsi Sulawesi Tengah. Data dianalisis secara deskriptif menggunakan skoring dan 
persentase dalam tabel dan secara statistik menggunakan analisis Mann-Whitney. Secara umum petani 
bersikap positif pada komponen pengelolaan padi sawah ramah lingkungan. Kapasitas petani terhadap 
pengelolaan padi sawah ramah lingkungan Kabupaten Parigi Moutong lebih tinggi dari petani 
Kabupaten Donggala.Kapasitas petani terhadap kemampuan teknis, mengatasi masalah usaha tani, dan 
adaptasi lingkungan pada kategori sedang. Rekomendasi diutamakan pada peningkatan pemupukan 
berimbang, penggunaan pestisida nabati, kemampuan pengendalian hama secara terpadu, mengatasi 
masalah ketersediaan input, serta pencarian solusi apabila keuntungan tidak sesuai.   
 
Kata kunci: Kapasitas petani, padi sawah, ramah lingkungan 
 
Pendahuluan 
Peningkatan produksi pangan membawa konsekuensi pada eksploitasi sumberdaya alam 
termasuk tanah dan air. Eksploitasi yang berlebihan dan terus menerus dalam budidaya memberikan 
resiko penurunan kualitas seperti levelling off dan pencemaran alam oleh bahan-bahan tidak ramah 
lingkungan. Pendekatan pertanian yang ramah lingkungan merupakan salah satu kebutuhan dalam 
pemanfaatan sumber daya alam yang lestari. Namun demikian pengelolaan tanaman pangan terutama 
padi sawah ramah lingkungan masih diartikan sebagai wacana yang susah dilaksanakan mengingat 
mindset petani secara umum bahwa peningkatan produksi adalah penggunaan input yang optimal 
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dengan bahan-bahan kimia yang efektif. Penggunaan bahan kimia yang bekerja lebih instan dirasakan 
petani lebih mudah dalam penerapannya meskipun dari segi biaya terkadang lebih tinggi. Lebih lanjut 
bisa terjadi resistensi pada alam baik hama penyakit dan juga kesuburan tanah yang berakibat 
kelestarian alam yang menurun kualitasnya hingga pada tahap kerusakan. Begitu juga dalam segi 
kualitasnya secara keamanan pangan juga menurun akibat kandungan bahan-bahan kimia di dalamnya.  
Pelaksanaan usaha tani ramah lingkungan pada prinsipnya bertujuan menghasilkan inovasi 
dalam teknik budidaya yang berorientasi pada kualitas hasil, produksi optimal, dan tetap memelihara 
kelestarian lingkungan.Pengelolaan usaha tani dengan konsep tersebut memerlukan dukungan yang 
kuat dari berbagai aspek seperti ketersediaan bahan, dukungan sarana prasarana, serta respon dan 
kapasitas petani yang cukup. Petani sebagai individu anggota kelompok tani memiliki karakteristikyang 
beragam, dan masing-masing mempunyai karakteristik usaha tani yang berbeda-beda, sehingga 
mempunyai respondan kecepatan yang tidak sama dalam mengadopsi inovasi teknologi ramah 
lingkungan (Indraningsih, 2010). 
Penerapan inovasi pertanian ramah lingkungan akan menjaga produktivitas lahan dari masa ke 
masa, memperbaiki aspek biofisik maupun sosial ekonomi petani.Kapasitaspetani yang tinggi 
dibutuhkan untuk dapat mengelola usahataninya secara tepat dan berkelanjutan sehingga mampu 
menghasilkan produk yang berdaya saing tinggi, bermutu dan sesuai preferensi pasar namun tetap 
memperhatikan kelestarian sumber daya alam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peluang 
pengembangan pertanian padi ramah lingkungan di Sulawesi Tengah dengan melihat kapasitas petani 
terhadap inovasi teknologi ramah lingkungan. 
 
Metodologi 
Penelitian ini menggunakan metode survei yang bertujuan untuk mendapatkan data tentang 
deskriptif karakteristik petani dan kapasitaspetani berdasarkan pengetahuan dan sikap petani terhadap 
inovasi teknologi. Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu petani sebagai responden 
penelitian. Populasi penelitian ini adalah kepala keluarga petani yang merupakan anggota kelompoktani 
yang berjumlah 556 orang petani tersebar di Kabupaten Sigi dan Parigi Moutong Propinsi Sulawesi 
Tengah. Pengambilan sampel ditentukan secara purposif di kabupaten, kecamatan, dan desa yang 
merupakan sentra padi sawah di Propinsi Sulawesi Tengah. Kemudian kelompok tani dan petani 
responden dipilih secara acak. Total responden petani yang diwawancara adalah 174 orang. Survei 
penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober sampai dengan Desember 2016. 
Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif dan statistik. Untuk memberikan gambaran 
mengenai kapasitas petanidilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan skoring dan persentase 
yang disajikan dalam bentuk tabel. Untuk mengetahui perbedaan level pada masing-masing kabupaten 
digunakan analisis Mann-Whitney.  
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Hasil dan Pembahasan  
Kapasitas Petani 
Kemampuan petani mengelola padi sawah ramah lingkungan secara umum pada kategori 
sedang. Secara kuantitatif kompetensi petani sudah cukup baik, namun secara kualitatif belum optimal. 
Kapasitas petani dilihat berdasarkan pada tiga indikator yaitu kemampuan teknis, kemampuan 
mengatasi masalah usahatani, dan kemampuan adaptasi lingkungan. Rata-rata kemampuan petani  
Kabupaten Parigi Moutong lebih tinggi dibandingkan petani padi Kabupaten Sigi dalam pengelolaan 
padi sawah ramah lingkungan di lokasi penelitian.  
 
Tabel 1. Sebaran petani padi sawah berdasarkan tingkat kapasitas secara umum  pada  dua lokasi  
penelitian di Sulawesi Tengah 
No. Kapasitas Petani Kategori Kabupaten Total Uji Mann- 
Whitney Sigi Parigi 
n=78 n=96 n=174 
% % % 
1. Kemampuan Teknis 
(skor)  
Rataan= 29.60 
Rendah (8-21.67) 28.2 5.2 15.5 
0.000** 
Sedang (21.68-35.34) 55.1 61.5 58.6 
Tinggi (35.35-49) 
 
16.7 33.3 25.9 
2. Kemampuan Mengatasi  
Masalah (skor) 
Rataan=16.32 
Rendah (6-11.67) 15.4 4.2 9.2 
0.000** 
Sedang (11.68-17.34) 62.8 41.7 51.2 
Tinggi (17.35-23) 
 
21.8 54.2 39.7 
3. Kemampuan Adaptasi 
Lingkungan (skor) 
Rataan=15.22 
Rendah (4-10.67) 12.8 6.3 9.2 
0.000** Sedang (10.68-17.34) 67.9 54.2 60.3 
Tinggi (17.35-24) 19.2 39.6 30.5 
Keterangan: ** berbeda sangat nyata pada taraf 0.01 
 
Kemampuan Teknis 
Kemampuan teknis merupakan kemampuan yang dimiliki petani terkait teknis pertanian padi 
sawah dalam menggunakan prinsip-prinsip ramah lingkungan. Kemampuan teknis tersebut 
meliputi:kemampuan melakukan pergiliran varietas, kemampuan pemeliharaan tanaman berupa 
pemupukan berimbang, pengendalian hama terpadu, hingga kemampuan mengelola pengairan. Selain 
itu, kemampuan teknis penerapan prinsip-prinsip bertani ramah lingkungan juga menjadi bagian yang 
penting. Rataan skor kemampuan teknis diperoleh nilai 29.60 atau tergolong sedang. Tingkat kapasitas 
petani dalam kemampuan teknis budidaya padi ramah lingkungan sebagian besar pada kategori sedang 
(Tabel 1). Hal tersebut menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan teknis yang dimiliki oleh petani 
adalah tergolong cukup. Kemampuan teknis yang cukup tersebut akan menunjang keberhasilan dan 
kemandirian petani dalam mengelola usaha taninya.  
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Pemahaman petani terhadap konsep-konsep ramah lingkungan, seperti: fungsi pemberian bahan 
organik (pupuk kandang atau kompos jerami padi) ke lahan, manfaat melakukan pergiliran varietas dan 
penggunaan benih unggul, keuntungan melakukan pengairan berselang (intermittent), penggunaan 
bahan pengurai dan pestisida nabati, dan pemupukan berimbang serta spesifik lokasi tergolong sedang. 
Kategori yang masih taraf sedang karena adanya pemahaman yang baik tentang konsep-konsep 
tersebut, tidak selalu diimplementasikan dalam pengelolaan usahataninya. Pengelolaan usahatani oleh 
sebagian besar petani padi sawah masih dilakukan secara konvensional dan mengandalkan kebiasaan 
yang berasal dari orang tuanya. Meskipun demikian pengurus kelompoktani (ketua, sekretaris dan 
bendahara) cenderung bersikap positif dan memiliki pengetahuan yang lebih baik terhadap inovasi 
ramah lingkungan. Hal ini disebabkan pengurus kelompoktani yang selalu sebagai perwakilan 
kelompok mengikuti kegiatan-kegiatan penyuluhan dan sosialisasi inovasi yang diselenggarakan oleh 
instansi pertanian namun belum terdiseminasikan dengan baik ke anggotanya.Hasil penelitian ini 
sejalan dengan Suharyono et al. (2015) menyatakan bahwa petani memiliki pengetahuan tentang 
komponen PTT padi sawah 76 – 91 persen, namun tidak seluruhnya komponen teknologi sesuai 
anjuran yang diketahuinya diterapkan oleh petani. Hasil penelitian Nurhayati (2016) menyatakan 
bahwa petani hanya mengadopsi beberapa komponen inovasi padi sawah ramah lingkungan berupa 
penggunaan VUB padi sawah, penggunaan bibit muda, dan pengendalian penyakit secara terpadu, 
namun rasionalisasi pemupukan N dengan Bagan Warna Daun (BWD), pemupukan P dan K 
berdasarkan analisis tanah dan penggunaan bahan organik serta irigasi terputus belum diadopsi. 
 
Tabel 2. Sebaran petani menurut pengetahuan inovasi ramah lingkungan dan kabupaten Tahun 2017 
 
No. Pengetahuan petani tentang inovasi 
ramah lingkungan 
 
Kabupaten 
Sigi (n=78) Parigi (n=96) 
Benar Salah Benar Salah 
N % n % n % n % 
1. Membenamkan jerami padi  42 53.8 36 46.2 69 71.9 27 28.1 
2. Penggantian varietas benih padi  58 74.3 20 25.6 90 93.7 6 6.3 
3. Pengairan berselang (intermittent) 73 93.5 5 6.4 92 95.8 4 4.2 
4. Pemanfaatan jerami padi sebagai 
pupuk organik 
73 93.5 5 6.4 93 96.8 3 3.1 
5. Pemupukan berimbang  77 98.7 1 1.3 95 98.9 1 1.0 
6. Penggunaan bahan pengurai 65 83.3 13 16.7 88 91.7 8 8.3 
7. Penggunaan pestisida nabati  41 52.5 37 47.4 76 79.2 20 20.8 
8. Kebutuhan hara diketahui dengan 
Perangkat uji tanah sawah/PUTS 
69 88.5 9 11.5 95 98.9 1 1.0 
 
Lebih lanjut, pengetahuan petani tentang prinsip-prinsip inovasi ramah lingkungan secara 
keseluruhan pada kedua kabupaten sudah benar. Kegiatan membenamkan jerami padi setelah panen 
dengan cara di gelebek sekali, kemudian memasukkan air ke lahan, dan dibiarkan  selama seminggu 
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telah dilakukan petani sebagai upaya pengembalian unsur hara dalam tanah. Pemahaman tentang 
pemupukan berimbang, serta pergantian benih padi juga telah dapat dipahami oleh petani. Adapun 
pengetahuan yang masih kurang dipahami petani adalah mengairi sawah secara intermiten itu baik bagi 
tanaman padi, dan penggunaan pestisida nabati untuk pengendalian hama. Inovasi penggunaan pupuk 
organik dan pestisida nabati sudah diketahui namun dalam persepsi petani inovasi ini memerlukan 
curahan tenaga kerja dan waktu untuk membuatnya dibandingkan penggunaan pupuk dan pestisida 
kimia. 
 
Kemampuan Mengatasi Masalah 
Kemampuan mengatasi masalah merupakan kemampuan personal yang penting dimiliki oleh 
petani dalam penerapan pertanian ramah lingkungan. Banyaknya permasalahan baik dalam maupun 
diluar usahatani yang dihadapi seringkali menjadi beban dan dapat menganggu kegiatan bertani. 
Kapasitas dalam mengatasi permasalahan usahatani meliputi: (1) kemampuan mengatasi kelangkaan 
sarana produksi secara berkelompok dengan membuat pupuk organik dengan bahan yang tersedia; (2) 
kemampuan melakukan pengendalian secara terpadu dalam satu hamparan persawahan; dan (3) 
kemampuan bekerjasama dalam sistem irigasi secara swadaya kelompok.  
 
Tabel 3. Sebaran petani menurut kemampuan petani mengatasi masalah dan kabupaten Tahun 2017 
No Kemampuan mengatasi 
masalah usahatani 
Kriteria Kabupaten Total 
Sigi Parigi 
n= 78 % n= 96 % 
n= 
174 
% 
       
1. Mengatasi kekurangan 
pupuk dengan pupuk 
organic & pestisida 
nabatidari bahan yang 
tersedia  
 
Tidak mampu 11 14.1 12 12.5 23 13.22 
 
Mampu 
 
11 
 
14.1 
 
6 
 
6.3 
 
17 
 
9.77 
 
Sangat mampu 56 71.8 78 81.2 134 
 
77.01 
 
2. Pengendalian hama 
penyakit secara terpadu 
dalam satu hamparan 
 
Tidak mampu 17 21.8 14 14.6 31 17.82 
Mampu 7 8.9 1 1.0 8 4.59 
Sangat mampu 
 
54 69.3 81 84.4 135 77.59 
3. Kerja sama 
pengelolaan pengairan 
secara swadaya 
berkelompok 
Tidak mampu 2 2.5 0 0.0 2 1.15 
Mampu 3 3.9 0 0.0 3 1.72 
Sangat mampu 
73 93.6 96 96.0 169 97.13 
 
Memahami penyebab suatu masalah adalah sangat penting sebelum mengambil keputusan 
pemecahannya, maka diagnosis yang tepat harus dilakukan (van den Ban dan Hawkins 1999). Masalah 
yang terkait pengendalian hama penyakit menggunakan bahan-bahan alami sangat disadari dan sikap 
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sangat setujuoleh petani.Secara keseluruhan skor petani responden dalam mengatasi masalah sebesar 
51.15 persen atau pada kategori sedang dan 39.66 persen berada pada kategori tinggi. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa rata-rata kemampuan mengatasi masalah yang dimiliki oleh petani adalah 
tergolong cukup dan masih perlu untuk ditingkatkan lagi. Kemampuan petani dalam mengetahui, 
menguasai, memahami dan melaksanakan kaidah-kaidah teknis pengelolaan akan meningkatkan 
kemandirian dan keberhasilan petani (Suprayitno, 2011).  
Mayoritas petani respondenbersikap sangat setuju terhadap solusi menghadapi masalah 
usahataninya. Sikap positif ini menunjukkan bahwa petani di dua kabupaten memiliki kesadaran 
pengelolaan usahatani yang baik.  Petani mengetahui bahwa kelangkaan sarana produksi seperti pupuk 
dan pestisida dapat diatasi dengan membuat pupuk organik maupun pestisida nabati menggunakan 
sumberdaya yang ada, namun petani kurang memahami terhadap inovasi teknologi pembuatannya. 
Diperlukan inovasi teknologi dan kerja sama kelompok untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan 
penerapannya. Penyuluh dapat memberikan alternatif pemecahan masalah dan informasi yang 
dibutuhkan. Penjelasan yang diberikan harus lengkap, tepat cara dan waktu sehingga tidak 
menimbulkan keragu-raguan petani. 
Kebutuhan akan air irigasi sangat penting yang memerlukan pemeliharaan secara berkelanjutan. 
Pemecahan masalah yang dilakukan petani adalah bekerja sama dengan petani lainnya dalam 
mengelola saluran air. Hasil uji beda nyata pada Tabel 1 menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang 
nyata antara kemampuan mengatasi masalah yang dimiliki oleh petani Kabupaten Sigi dan Kabupaten 
Parigi Moutong. Pemecahan masalah pengairan di Parigi Moutong dilakukan dengan kesadaran tinggi 
melalui kerja bakti. Sistem Subak tetap terjaga secara baik, harmonis, aktif serta tetap menjalankan 
sesuai dengan sistem kebudayaan yang telah berkembang sejak dulu yaitu menjalankan konsep Tri Hita 
Kirana (memiliki hubungan timbal balik manusia dengan pencipta, manusia dengan manusia dan 
manusia dengan lingkungannya).  
 
Kemampuan Adaptasi Lingkungan  
Kemampuan adaptasi merupakan kemampuan individu setiap petani dalam beradaptasi dengan 
lingkungan. Kemampuan adaptasi tersebut menjadi sangat penting dalam kegiatan usahatani,mengingat 
kegiatan pertanian sangat bergantung pada kondisi alam, seperti: iklim, musim dan kondisi alam 
lainnya. FAO (2007); Lobell et al. (2008) menyebutkan bahwa perubahan iklim adalah ancaman paling 
serius terhadap keberlanjutan pangan global. Fischer et al. (2002) menyebutkan bahwa perubahan iklim 
mengakibatkan pertumbuhan produksi pangan di sebagian besar negara-negara berkembang turun 
dengan kisaran 0.5-6 persen. Surmaini et al. (2010) menyebutkan bahwa strategi adaptasi petani 
terhadap lingkungan/perubahan iklim tidak mencakup penyesuaian jadwal tanam dan pemilihan jenis 
komoditas saja, tetapi mencakup pula pemilihan varietas yang tahan kekeringan, rendaman,atau 
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salinitas. Dalam penelitian ini pola dan strategi adaptasi yang petani bisa lakukan antara lain 
penyesuaian jadwal tanam, pemilihan jenis komoditas atau varietas yang tahan kekeringan, 
rendaman/salinitas, penyesuaian preferensi pasar, dan pemanfaatan bahan-bahan yang tersedia di 
lingkungan sekitar serta mengikuti asuransi pertanian. 
 
Tabel 4. Sebaran petani menurut pernyataan adaptasi lingkungan dan kabupaten Tahun 2017 
No. 
 
Pernyataan Adaptasi 
Lingkungan 
Kriteria Kabupaten Total 
Sigi  Parigi 
n=78 % n=96 % n=174 % 
1. Pencarian solusi jika 
keuntungan tidak sesuai 
yang diinginkan  
Tidak setuju 10 12.8 8 8.3 18 10.3 
Kurang setuju 10 12.8 11 11.5 21 12.1 
Sangat setuju 
 
58 74.4 77 80.2 135 77.6 
2. Mengikuti asuransi 
pertanian menjaminjika 
terjadi gagal panen 
Tidak setuju 16 20.5 3 3.1 19 10.9 
Kurang setuju 11 14.1 4 4.2 15 8.6 
Sangat setuju 51 65.4 89 92.7 140 80.5 
         
3. Menggunakan varietas 
unggul sesuai prinsip 
konservasi dan  pasar   
Tidak setuju 4 5.1 1 1.0 5 2.9 
Kurang setuju 6 7.7 3 3.1 9 5.2 
Sangat setuju 68 87.2 92 95.8 160 91.9 
         
4. Pembuatan pupuk organik 
untuk mengatasi pupuk 
langka  
Tidak setuju 19 24.4 13 13.5 32 18.4 
Kurang setuju 11 14.1 5 5.2 16 9.2 
Sangat setuju 48 61.5 78 81.3 126 72.4 
 
Rataan skor kemampuan beradaptasi terhadap lingkungan diperoleh nilai 15.22 atau tergolong 
sedang. Hasil uji beda nyata Mann-Whitney diperoleh nilai 0.000 yang berarti bahwa terdapat 
perbedaan sangat nyata kemampuan adaptasi di kedua kabupaten.Kemampuan beradaptasi lebih tinggi 
di Kabupaten Parigi Moutong dibandingkan petani di Kabupaten Sigi.Petani memiliki cukup 
kemampuan beradaptasi atau kemampuan menerima perubahan lingkungan dan siap melakukan 
perubahan yang dianggap menguntungkan. Kemampuan adaptasi lingkungan menjadi modal dalam 
kegiatan bertani, sehingga hasil produksi dapat dioptimalkan. Hal ini sejalan dengan Suprayitno (2011) 
bahwa kemampuan petani dalam mengetahui, menguasai, memahami dan melaksanakan kaidah-kaidah 
teknis pengelolaan usahatani akan meningkatkan kemandirian dan keberhasilan petani. 
Sikap yang ditunjukkan petani responden sebagian besar tergolong sangat setuju. Sikap positif 
petani menghadapi perubahan-perubahan di lingkungan sekitarnya, antara lain mencari solusi 
keuntungan, mengikuti asuransi pertanian, menggunakan benih unggul sesuai keinginan pasar dan 
membuat pupuk organik untuk mengatasi kelangkaan pupuk. Artinya petani memiliki cukup kemauan 
untuk beradaptasi atau menerima perubahan lingkungan dan siap melakukan perubahan yang dianggap 
menguntungkan.  
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Kesimpulan dan Saran 
Secara umum petani bersikap positif terhadap inovasi teknologi pertanian ramah lingkungan 
yaitu komponen teknologi penggunaan bibit unggul, penggunaan pupuk yang berimbang, penggunaan 
bahan organik, pengairan secara intermitten, dan pengendalian organisme penganggu tanaman secara 
terpadu. Petani pada kategori sedang pada kemampuan teknis, kemampuan mengatasi masalah, dan 
kemampuan adaptasi lingkungan pertanian ramah lingkungan. Ada beberapa kendala teknis seperti 
ketrampilan petani dalam aplikasi, sarana prasarana pendukung, dan kelembagaan kelompok yang 
memerlukan dukungan dan pendampingan oleh dinas terkait. Kapasitas petani di Kabupaten Parigi 
Moutong lebih tinggi dari Kabupaten Sigi. Kapasitas petani terhadap kemampuan teknis, mengatasi 
masalah, dan adaptasi lingkungan pada kategori sedang. Rekomendasi pada peningkatan kapasitas 
terhadap pemupukan berimbang, penggunaan pestisida nabati, kemampuan pengendalian hama secara 
terpadu, mengatasi masalah ketersediaan input, serta pencarian solusi apabila keuntungan tidak sesuai.   
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